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SUMMARY

HUSNI ADI SOFYAN.  Performance Test of Rice Grain Dryer with Plate Heat
Exchanger Using Rice Husk Fuel (Supervised by HASBI and TRI TUNGGAL).

The objective of this research was to study the performance of rice grain
dryer with plate heat exchanger using rice husk fuel.  This reseach was conducted
at Telang Sari Village,  Sub District of Tanjung Lago, Banyuasin, from December
2015 to June 2016.  The research method was descriptive and the results presented
in tabular or graphical form.  The measured parameters were initial and final
moisture content, drying air temperature, the drying rate, the energy requirements
of drying, the efficiency of heat drying, and the efficiency of drying system.  The
results showed that the final moisture content of grain obtained after drying for 16
hours was 13.12 %.  On the process of grain drying, drying rate value was 0.42
%/hour and the rate of water evaporation materials of 19.75 kg/hour. The total
energy required for drying grain was 2284.66 MJ with the rate the energy
requirement of 0.040 MJ/sec. Hot air flow rate needed was 1.64 m3/sec, while the
flow rate of hot air which is blown fan of 2.35 m3/sec. The efficiency of heat drying
and drying system efficiency were equal to 58.07 % and 45.42 %.



RINGKASAN

HUSNI ADI SOFYAN.  Uji Kinerja Mesin Pengering Gabah dengan Plate Heat
Exchanger Berbahan Bakar Sekam (Dibimbing oleh HASBI dan TRI
TUNGGAL).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kinerja mesin pengering
gabah dengan plate heat exchanger berbahan bakar sekam.  Penelitian ini dilakukan
di Desa Telang Sari, Kecamatan Tanjung Lago, Banyuasin, dari bulan Desember
2015 sampai dengan Juni 2016. Metode penelitian yang digunakan adalah metode
deskriptif, hasil penelitian disusun dan dikumpulkan dalam bentuk tabel atau grafik.
Parameter yang diukur adalah kadar air awal dan akhir gabah, suhu udara
pengeringan, laju pengeringan, kebutuhan energi pengeringan, efisiensi panas
pengeringan, dan efisiensi sistem pengeringan.  Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kadar air akhir gabah yang didapatkan setelah pengeringan selama 16 jam
adalah 13,12 %. Pada proses pengeringan gabah, nilai laju pengeringan adalah 0,42
%/jam dan laju penguapan air bahan sebesar 19,75 kg/jam.  Energi total yang
dibutuhkan untuk pengeringan gabah adalah sebesar 2284,66 MJ dengan laju
kebutuhan energi sebesar 0,040 MJ/sec. Laju aliran udara panas yang dibutuhkan
adalah 1,64 m3/sec, sedangkan laju aliran udara panas yang dihembuskan kipas
sebesar 2,35 m3/sec. Efisiensi panas pengeringan dan efisiensi sistem pengeringan
adalah sebesar 58,07 % dan 45,42 %.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pengeringan merupakan usaha mengurangi sejumlah massa air dari dalam

bahan. Pengeringan sangat penting dilakukan untuk mengurangi resiko kerusakan

bahan akibat aktivitas enzimatis dan biologi sehingga bahan pertanian dapat

dipertahankan kualitasnya selama proses penyimpanan (Badan Litbang Pertanian,

2015).

Proses pengeringan gabah dilakukan untuk menurunkan kadar air gabah dari

sekitar 20 % sampai 30 % menjadi 13 % sampai 14 %.  Menurut Graciafernandy et

al. (2012), kadar air yang tinggi (lebih dari 14%) dalam gabah dapat  menyebabkan

penurunan kualitas beras. Gabah kering panen umumnya mempunyai kandungan

air sekitar 21 % sampai 26 % sehingga gabah harus dikeringkan segera setelah

pemanenan.

Pengeringan gabah dapat dilakukan dengan metode tradisional dan  metode

mekanis. Metode pengeringan yang biasa dilakukan oleh masyarakat maupun

industri kecil yaitu dengan penjemuran secara langsung di bawah sinar matahari.

Metode ini membutuhkan biaya operasional yang relatif murah, namun memiliki

banyak kelemahan, seperti panas matahari yang tidak stabil, gangguan cuaca,

terkena debu, lalat, dan kotoran (Nawawi, 2009).

Pengeringan dengan sinar matahari harus memperhatikan intensitas sinar

matahari, ketebalan penjemuran dan frekuensi pembalikan. Penjemuran yang

dilakukan tanpa memperhatikan hal-hal tersebut dapat menyebabkan penurunan

kualitas beras, misalnya beras akan menjadi pecah waktu proses penggilingan

(Nugraha, 2012).

Pada musim hujan, pengeringan alami membutuhkan waktu lebih lama

dibandingkan dengan pengering buatan.  Menurut Kusumawati et al. (2012),

pengering buatan hanya membutuhkan waktu 1 sampai 2 hari, sedangkan tanpa

pengering buatan membutuhkan waktu 3 sampai 4 hari bahkan 10 hari.

Metode pengeringan gabah secara mekanis dibutuhkan sebagai alternatif

yang dapat mengatasi kendala pada pengeringan tradisional. Pengeringan gabah
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dengan menggunakan pengering buatan dapat dilakukan setiap saat karena tidak

bergantung kepada cuaca, membutuhkan sedikit tempat pengeringan dan aman dari

gangguan hewan ternak.  Menurut Hasbi (2012), mesin pengering gabah telah

dihasilkan dalam berbagai tipe dan kapasitas yang beragam, salah satunya adalah

mesin pengering gabah berbahan bakar sekam.

Mesin pengering gabah berbahan bakar sekam bertujuan untuk

mendapatkan hasil beras bermutu tinggi dengan biaya operasional yang murah,

sehingga beras milik petani mempunyai daya saing yang tinggi di pasaran.  Dengan

cara ini diharapkan akan mampu meningkatkan nilai tambah bagi petani secara

optimal. Untuk mendapatkan kondisi tersebut maka diperlukan teknis pengeringan

yang benar dan kondisi kerja yang diinginkan (Raharjo et al., 2011).

Sistem pengeringan buatan yang sudah ada di daerah Makarti Jaya,

Kabupaten Banyuasin adalah dengan memanfaatkan panas yang dihasilkan dari

bahan bakar sekam kemudian dialirkan secara langsung ke ruang pengeringan

akibatnya suhu yang dihasilkan susah dikontrol dan bercampur dengan asap sisa

pembakaran sehingga dapat merusak mutu gabah.  Penurunan mutu gabah ini perlu

diatasi dengan cara memodifikasi cara pemanfaatan energi panas hasil pembakaran

sekam.

Pengering gabah dengan sistem pengeringan menggunakan plate heat

exchanger diharapkan mampu mengatasi permasalahan yang terjadi pada sistem

pengeringan buatan yang sudah ada sehingga pengeringan gabah dapat dilakukan

dengan lebih cepat dan mutu gabah tetap dipertahankan.  Oleh karena itu perlu

dilakukan uji teknis pada mesin pengering gabah dengan plate heat exchanger

berbahan bakar sekam.

1.2. Tujuan

Penelitian yang telah dilakukan bertujuan untuk mengetahui kinerja mesin

pengering gabah dengan plate heat exchanger berbahan bakar sekam.
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